ISSN : 2615-1537
E-ISSN : 2615-2371
Jurnal Perikanan Pantura (JPP) Volume 7, Nomor 1, Maret 2024

ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI USAHA BUDIDAYA
MAGGOT SEBAGAI PAKAN ALTERNATIF PERTUMBUHAN
IKAN LELE

Arwita Irawati*, Kurnia Ningsih
Institut Teknologi dan Bisnis Nobel Indonesia Makassar
arwita@nobel.ac.id, inchyinchy.kn@gmail.com

ABSTRACT

One of the problems that occurs is the production of artificial feed that is still
imported so that the price of feed is relatively expensive and tends to increase,
therefore the right solution is the manufacture of feed using local raw materials,
one of which is maggot feed which is used as an alternative as artificial feed for
catfish growth and suppresses feed prices. The purpose of this study is to
determine the efficiency of production costs that occur by utilizing Black Soldier
Fly larvae as an alternative feed for catfish for their growth. This research uses a
hybrid approach between quantitative and qualitative with descriptive analysis
and cost of goods produced by maggot cultivation. The data obtained in this study
was processed using statistical formulas through the Microsoft Excel program.
The calculation of cost of goods produced using the full costing method is carried
out quantitatively and evaluates the growth of catfish by feeding dry maggots. The
location of the research was carried out in CV. Millenial Agro Farm JI.
Toddopuli Raya Timur, Paropo Village, Panakukkang District, Makassar City.
Cost of Goods Production of Dry Maggot as much as Rp. 99,789 in one cycle. The
recommendation from the study is that the efficiency of the cost of goods produced
can be done in several cycles.

Keywords: Artificial Feed , COGS (Cost of Good Sold), Maggot,

ABSTRAK

Salah satu permasalahan yang terjadi adalah produksi pakan buatan yang
masih diimpor sehingga harga pakan relatif menjadi mahal dan cenderung
meningkat, oleh karena itu solusi yang tepat adalah pembuatan pakan
menggunakan bahan baku lokal salah satunya pakan maggot yang dijadikan
alternatif sebagai pakan buatan untuk pertumbuhan ikan lele dan menekan harga
pakan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efisiensi biaya
produksi yang terjadi dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly sebagai
pakan alternatif ikan lele terhadap pertumbuhannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan hybrid antara kuantitatif dan kualitatif dengan analisis yang bersifat
deskriptif serta pendekatan harga pokok produksi budidaya maggot. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan rumus statistika
melalui program Microsoft Excel. Perhitungan harga pokok produksi
menggunakan metode full costing dilakukan secara kuantitatif dan mengevaluasi
pertumbuhan ikan lele dengan pemberian pakan maggot kering. Lokasi penelitian
di lakukan di CV. Millenial Agro Farm JI. Toddopuli Raya Timur, Kelurahan
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Paropo, Kec. Panakukkang, Kota Makassar. Harga Pokok Produksi Maggot
Kering sebanyak Rp. 99.789 dalam satu kali siklus. Rekomendasi dari penelitian
adalah efesiensi harga pokok produksi bisa dilakukan dalam beberapa siklus.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Maggot, Pakan Buatan

PENDAHULUAN

Pakan merupakan elemen penting dalam usaha budidaya ternak secara
intensif. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil panen yang baik, maka
ketersediaan pakan 300 diperlukan dalam jumlah, waktu dan mutu yang tepat.
Peternak pada umumnya menggunakan pakan komersil produksi pabrik untuk
memenuhi kebutuhan pakan ternaknya. Biaya pakan merupakan komponen
terbesar pada total biaya yang dikeluarkan oleh peternak. Proporsi biaya pakan
dapat mencapai 70% dari total biaya yang dikeluarkan oleh peternak (Gandhy &
Sutanto, 2017).

Salah satu permasalahan dalam produksi pakan buatan di Indonesia adalah
masih diimpornya tepung ikan untuk memenuhi kebutuhan produksi pakan buatan
domestik (Hadadi et al., 2009). Ketergantungan pabrik pakan terhadap bahan baku
impor menyebabkan harga pakan menjadi mahal dan harganya cenderung
meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif sumber bahan baku
lokal yang dapat dipergunakan sebagai sumber protein hewani pakan untuk
mengurangi ketergantungan terhadap tepung ikan.

Sumber protein yang dapat digunakan sebagai alternatif pengganti tepung
ikan harus tersedia dalam jumlah yang melimpah serta dalam pemanfaatannya
tidak berkompetisi langsung dengan manusia. Selain itu, syarat lain bahan yang
dapat digunakan sebagai bahan baku pakan adalah tidak berbahaya bagi ternak,
tersedia sepanjang waktu serta mengandung nutrisi sesuai dengan kebutuhan
ternak (Fahmi, 2015).

Serangga merupakan salah satu alternatif sumber protein yang dapat
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Terdapat beberapa jenis serangga berpotensi
dimanfaatkan untuk memproduksi biomassa bermanfaat, tetapi yang mulai banyak
diteliti adalah larva dari Black Soldier Fly/BSF (Hermetia illucens/maggot), larva
lalat rumah (Musca domestica) dan ulat hongkong (Tenebrio molitor)
(Indarmawan, 2014). Larva BSF memiliki tingkat pertumbuhan tinggi dan
konversi pakan yang optimal serta dapat memanfaatkan dengan baik berbagai
jenis material sebagai sumber makanan termasuk bahan organik (Veldkamp &
Niekerk, 2019).

Diener, Zurbriigg, dan Tockner (2009) telah menyebutkan beberapa
keunggulan dari Maggot lalat black soldier. Maggot lalat black soldier memiliki
tekstur yang kenyal dan memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim alami
yang dapat meningkatkan kemampuan daya cerna ikan terhadap pakan. Maggot
lalat black soldier adalah sumber protein yang dapat menjadi alternatif pakan ikan.
Bahan yang mengandung protein kasar lebih dari 19% dianggap sebagai bahan
sumber protein yang baik. Ogunji, Nimptsch, Wiegand, dan Schulz (2007)
menyatakan sebesar 30% tepung ikan yang digunakan untuk pakan dapat
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digantikan oleh maggot. Kandungan protein dari maggot cukup tinggi yaitu
sekitar 40%.

Tingginya nutrisi yang terkandung pada maggot, ketersediaannya yang
melimpah, pemanfaatannya yang tidak bersaing dengan manusia serta media
tumbuhnya yang mudah dibuat menunjukkan potensi yang baik sebagai alternatif
kombinasi pakan ikan. Maggot diharapkan dapat menjadi jawaban atas
permasalahan ketersediaan yaitu harga pakan yang murah dan mudah didapatkan,
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan serta dapat meningkatkan daya tahan
tubuh ikan (Fahmi, 2015).

Untuk mengetahui efisiensi biaya produksi yang terjadi dengan
memanfaatkan larva Black Soldier Fly sebagai pakan alternatif ikan lele terhadap
pertumbuhannya, maka perlu diketahui biaya produksi yang dikeluarkan untuk
menghasilkan maggot dan mengevaluasi pertumbuhan ikan lele dengan pemberian
pakan maggot.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada peternak Black Soldier Fly, yang berlokasi unit
Instalasi Budidaya Maggot (Black Solider Fly) CV. Millenial Agro Farm Jl.
Toddopuli Raya Timur, Kelurahan Paropo, Kec. Panakukkang, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi secara sengaja (purposive) berdasarkan
pertimbangan bahwa skala usaha peternak sesuai dengan kriteria penelitian dan
daerah tersebut memiliki kondisi lingkungan yang cocok untuk perkembangan
larva Black Soldier Fly (Maggot).

Sumber Data Penelitian

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer
dan sekunder. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek penelitian sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh tidak
langsung dari ojek penelitiannya, melainkan dari sumber lain, baik lisan maupun
tulisan (Nazir, 2014). Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui
observasi langsung kegiatan produksi larva BSF (maggot), pengambilan data
maggot diperoleh dalam satu kali siklus budidaya maggot sebanyak 2 gram
maggot dengan wadah pemeliharaan yang baik dan lkan yang digunakan diambil
dari salah satu pembudidaya ikan lele. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
berbagai literatur mengenai topik yang terkait, seperti jurnal, skripsi maupun tesis.
Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan hybrid antara kuantitatif dan
kualitatif dengan analisis yang bersifat deskriptif serta pendekatan harga pokok
produksi budidaya maggot. Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah
dengan menggunakan rumus statistika melalui program Microsoft Excel.
Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dilakukan
secara kuantitatif dan mengevaluasi pertumbuhan ikan lele dengan pemberian
pakan maggot kering.

Menurut Mulyadi (2014) metode full costing (absorption costing) adalah
penentuan harga pokok produk yang memperhitungkan semua unsur biaya
produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya overhead pabrik, dan biaya
tenaga kerja langsung yang bersifat variabel (variable cost) maupun yang bersifat
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tetap (fixed cost). Dalam penelitian ini, perhitungan HPP menggunakan metode
full costing, hal ini dikarenakan metode full costing memiliki keunggulan dapat
memperkirakan keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan untuk memproduksi
suatu produk dan Untuk melihat pertumbuhan ikan lele menggunakan pakan
maggot yang dihitung secara efiensi pakan kemudian pengambilan ikan lele
menggunakan teknik sampling, terlebih dahulu menyiapkan alat dan bahan
sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan Bahan Pemeliharaan lkan Lele

No. Nama Spesifikasi Kegunaan
1. Ember Plastik Wadah hewan uji
2. Timbangan Digital :\él;a;\gukur bobot
3. Ikan Lele 10 ekor Pengujian Pakan
4. Maggot 10 Gram Pakan Ikan

Penggunaan metode full costing untuk menghitung harga pokok pada
penelitian ini terdiri dari unsur biaya berikut (Mulyadi, 2014) :

1. Biaya Bahan Baku XXX
2. Biaya Overhead Tetap XXX
3. Harga Pokok Produksi XXXXX +

Prosedur Penelitian :

1. Persiapan wadah penelitian
Wadah yang digunakan untuk penelitian ini yaitu ember plastik dengan
ukuran 12 Liter Air dengan Diameter atas 24 cm sebanyak 1 buah. Sebelum
digunakan dicuci terlebih dahulu menggunakan air bersih kemudian diisi
dengan air sebanyak 7 Liter dan ikan lele sebanyak 7 ekor dengan ukuran 10 -
13 cm. Ikan yang telah dipilih secara acak dengan memperhatikan kualitas
ikan yang baik.

2. Pemeliharaan
Pada tahap pemeliharaan ikan di beri pakan maggot kering selama 7 hari
dengan frekuensi pakan sebanyak dua kali sehari pada pagi hari dan sore hari
sebanyak 1,58 Gram sesuai dengan efesiensi pakan.

3. Pengukuran Parameter Pertumbuhan
Selama 7 hari melakukan pengamatan dengan mengukur berat dan Panjang
ikan lele secara berkala setiap harinya sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Pengukuran terhadap bobot ikan lele untuk mengevaluasi
pertumbuhan ikan lele dengan menggunakan pakan maggot kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan dan Produksi

Media dalam budidaya maggot umumnya pakan. Pakan berfungsi ganda, selain
sebagai sumber nutrisi untuk maggot juga berfungsi sebagai media hidup untuk
maggot. Media pemeliharaan sangat bergantung pada jenis dan banyaknya pakan
yang diberikan. Media atau substrat yang baik adalah yang mengandung cukup
nutrisi untuk maggot. Pemberian pakan terbaik untuk maggot sebagai salah satu
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upaya meningkatkan pertumbuhan dan produksi maggot guna menekan
penggunaan bahan baku tepung ikan yang semakin mahal. Menurut (Nangoy et
al., 2017), harga pakan ikan yang tinggi menjadi masalah bagi pemerintah dan
petani ikan karena biaya pakan dapat mencapai 50-70% dari biaya produksi satu
kilogram ikan. Oleh karena itu, riset perlu dilakukan untuk mencari pakan
alternatif yang mudah diproduksi, terjangkau, berkelanjutan, dan juga ramah
lingkungan. Salah satu pakan alternatif yang memenuhi persyaratan tersebut
adalah Maggot, yaitu larva dari lalat black soldier fly yang kaya akan protein.
Aktivitas budidaya maggot harus menggunakan pakan yang berkualitas untuk
menunjang  pertumbuhannya. Upaya meningkatkan pertumbuhan guna
meningkatkan efisiensi waktu pemeliharaan serta penggunaan lahan.

Perkembangan Maggot (Lalat Black Soilder fly) dewasa akan meletakkan
telurnya didekat sumber makanan. Maggot memiliki 5 instar dalam
perkembangannya dan dapat tumbuh hingga nencapai 20 mm. Pupa bermigrasi ke
tempat yang lebih lembab untuk kemudian tumbuh menjadi lalat dewasa. Fase
pada siklus hidup lalat black soldier yaitu larva, prepupa, pupa dan serangga
dewasa (Fahmi, 2015).

Harga Pokok Produksi Budidaya Maggot

Metode penetapan harga pokok produksi adalah untuk menghitung unsur-unsur
biaya ke dalam harga pokok produksi. Biaya tersebut terdiri dari Biaya Bahan
Baku, Biaya Overhead Tetap, dan Biaya Variabel. Biaya-biaya dan jumlah hasil
panen pada penelitian ini dikonversi dalam waktu 7 hari.

Biaya bahan baku yang digunakan dalam proses budidaya maggot basah
dan Kering terdiri dari Dedak, Sampah Organik, Biaya Pengangkutan Sampah,
Solar, Susu bubuk , Telur BSF (Maggot) dan Gas 3 kg. Sampah Organik di
peroleh dari pasar dengan biaya pengankutan sampah yang lokasinya di sekitar
tempat budidaya maggot. Dedak digunakan dalam satu kali produksi sebanyak
500 gram dengan harga Rp. 1.750 yang digunakan dalam satu kali siklus selama
14 hari dan telur BSF (Maggot) sebanyak 2 gram. Fungsi Dedak adalah sebagai
nutrisi larva BSF yang baru menetas dari telur.

Biaya Overhead variabel yang digunakan pada usaha budidaya maggot
terdiri dari Biaya pengangkutan sampah menggunakan mobil truk dengan biaya
solar sebanyak 1 liter. Bahan bakar yang digunakan adalah jenis solar, dengan
harga RP. 6.800/liter dengan kebutuhan sebanyak 100 kg sampah organik.

Tabel 2. Komponen Biaya Bahan Baku dan Biaya Overhead Tetap

Komponen Harga Kebutuhan Biaya
Dedak 3.500/kg 500 gram 1.750
Gas 20.000/ 3 kg 1kg 4.000
Telur BSF (Maggot) 6.000/gram 2 gram 12.000
Susu Bubuk 5.000/kg 250 gram 1.250
Sampah Organik 789/1 siklus 4.900 kg 789
Biaya Pengangkutan sampah 6800/ liter 11,77 liter 80.000
Total 99.789
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Total biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp. 99.789 dalam satu kali siklus.
Larva BSF yang akan menjadi maggot nantinya dapat dipanen selama 14 hari.
Oleh karena itu dalam satu kali siklus dapat memanen atau dapat menghasilkan 7
kg larva BSF di setiap wadah sehingga menghasilkan maggot yang berkualitas
yang tentunya dapat dijadikan sebagai pakan alternatif Ikan Lele nantinya.
Sehingga harga pokok produksi Maggot di peroleh dari Biaya total yang
dikeluarkan selama satu siklus dengan memperhatikan Biaya Bahan Baku dan
Biaya Overhead Tetap.

Budidaya Maggot juga merupakan solusi untuk menyelesaikan
permasalahan organik merupakan pakan bagi Larva Black Soldier Fly.
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, 1 gram Larva BSF mampu
menghasilkan 1-2 kg Maggot Fresh kemudian melakukan penyaringan sehingga
menghasilkan maggot kering sebanyak 1 kg. Dengan demikian usaha budidaya
maggot dapat mengurangi volume sampah yang di kirim ke Tempat Pembuangan
Sampah Akhir. Budidaya maggot juga memiliki beberapa manfaat diantaranya
selain membantu menyelesaikan permasalahan pengelolaan sampah organik yang
dihasilkan Masyarakat juga bisa dijadikan pakan alternatif ikan salah satunya
yang saya telah teliti yaitu ikan lele. Namun maggot yang digunakan adalah
maggot kering yang Dimana 1 kg maggot kering membutuhkan 3 kg maggot
fresh.

Pertumbuhan lkan Lele menggunakan Pakan Maggot

Pemberian pakan maggot dapat menjadi alternatif yang baik untuk
meningkatkan pertumbuhan ikan lele. Maggot kaya akan protein, lemak, dan
nutrisi lainnya yang penting untuk pertumbuhan ikan. Setelah membudidaya
Maggot maka dijadikan sebagai pakan ikan Lele yang tentunya bisa menghasilkan
ikan lele yang berkualitas tentunya memperhatikan beberapa factor seperti ;
pemberian maggot dalam jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan ikan lele,
pemberian rutin atau secara teratur membantu menjaga Kesehatan dan
pertumbuhan ikan, memperhatikan Kesehatan ikan, Kualitas air tentunya
membantu pertumbuhan ikan yang optimal dan menjaga kebersihan wadah
pemeliharaan Ikan Lele.

Ikan Lele yang diambil tentunya telah memperhatikan Kesehatan ikan lele
dengan wadah pemeliharaan yang bersih. lkan Lele dipilih dengan teknik
sampling sebanyak 7 ekor yang disimpan dalam ember plastik yang tentunya
sudah memperhatikan lingkungan dan kualitas air. Frekuensi pemberian pakan
maggot dilakukan secara konsisten sebanyak 2 kali dalam sehari pada pagi hari
pukul 07.00 WITA dan sore hari pukul 17.30 WITA dengan memperhatikan
pertumbuhan ikan lele selama 7 hari.

Pada hari pertama ikan lele sebanyak 7 ekor memiliki Panjang dan bobot
yang berbeda yang dipilih secara acak. Panjang sampel Ikan pertama sampai
dengan sampel ikan ketujuh dengan rata-rata Panjang 8 cm, dengan penggunaan
maggot maka perlu di lakukan pengamatan selama 7 hari dengan pakan sebanyak
1,58 Gram yang di perhitungkan dari 3-5% bobot biomassa ikan tersebut yang
dilakukan selama 2 kali frekuensi pakan. Sehingga, pertumbuhan ikan lele akan
signifikan terlihat dari hari ke-hari selama pengamatan dilakukan.

509



ISSN  :2615-1537
E-ISSN :2615-2371
Jurnal Perikanan Pantura (JPP) Volume 3, Nomor X, Bulan Tahun

Berikut penyajian data pengamatan :
Tabel 3 Pengamatan pertumbuhan lkan Lele

Hari VOI%BG air Berat Ikan Rata-rata (gr) Panjang I(Iéa;rr]\)Rata-rata
Senin 7 8,5 10
Selasa 7 10 11
Rabu 8 11,5 11,5
Kamis 8 13 12,5
Jum'at 8 14,5 13
Sabtu 8 15 14
Minggu 8 16 14,5

Dengan tabel yang disajikan dapat diketahui pertumbuhan lkan Lele
menggunakan pakan maggot baik digunakan untuk pertumbuhannya. Berat Ikan
naik dengan rata-rata 0,5 gram sampai dengan 1 gram dan Panjang lkan Lele
tentunya juga naik sebanyak 0,5 gram- 1 gram bila dibandingan dengan penelitian
sebelumnya makhrojan (2019) tentang analisis usaha budidaya ikan lele dengan
pakan alternatif maggot tentunya hampir sama nilai pertumbuhannya dengan rata
kenaikan bobot 1-2 gram dengan persentase pakan 100% menggunakan pakan
maggot, ini menandakan bahwa jika pemeliharaan ikan lele menggunakan pakan
maggot tentunya memberikan dampak yang baik untuk pertumbuhannya juga
pemeliharaan Kesehatan tetap terjaga.

PENUTUP
Kesimpulan

Harga Pokok Produksi Maggot Kering sebanyak Rp. 99.789 dalam satu
kali siklus.. Budidaya Maggot yang menghasilkan maggot fresh menjadi maggot
kering dapat dijadikan alternatif pakan ikan Lele yang bermanfaat untuk
pertumbuhan ikan tersebut. Kandungan maggot sebagai sumber protein tentunya
bermanfaat untuk pertumbuhan ikan lele
Saran

Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai produksi budidaya
maggot lebih dari 1 kali siklus sehingga memperbanyak pakan yang digunakan
dalam pertumbuhan ikan lele.

UCAPAN TERIMAKASIH

Secara khusus, penulis mengucapkan terima kasih atas keluarga yang
selalu mendukung penelitian ini dan mahasiswa yang telah berkontribusi dalam
penelitian ini. Segala proses yang telah saya lewati selama melakukan penelitian
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hingga dapat menyusun ke dalam sebuah jurnal penelitian suatu kesyukuran. Oleh
karena itu saya berharap bisa menambah penelitian selanjutnya.
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